- PERAN BP4 DALAM BIMBINGAN PRANIKAH
DI KABUPATEN KUDUS

mnnmmr

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Agama

Oteh :
MOH, ALAMUDDIN \
NIM: 96413269
Jurusan Pendidikan Agama Islam

FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2001



ABSTRAK

BP4 mengambil peranan yang sangat diperlukan dalam menangani segala sesuatu
yang berkaitan dengan masalah keluarga, yaitu pasangan pranikah dalam keluarga. Rumah
tangga yang harmonis harus disertai dengan keutuhan keluarga yang tenteram dan tidak
saling bermusuhan. Peran keluarga yang paling prinsip adalah mengajarkan pendidikan
agama kepada anak, bukan hanya dari segi ritual belaka, tetapi juga ditekankan pada
penyadaran untuk membentuk moral dan etika. Untuk mewujudkan semua itu, orang tua
harus bertanggung jawab menanamkan pendidikan agama sedini mungkin kepada anak,
karena ditangan merekalah tongkat estafet risalah perjuangan bangsa, Negara dan agama akan
diberikan.

Subyek dalam penelitian ini adalah Pengurus BP4 Kabupaten Kudus, dan Korp
Penasehatan. Metode pengumpulan datanya melalui metode interview, metode observasi,
dan metode dokumentasi. Dalam menganalisa data menggunakan metode diskriptif kualitatif.

Keberadaan BP4 di Kantor Departemen Agama mempunyai tugas pokok di bidang
penasehatan perkawinan, yakni menyelenggaraka sebagian tugas di bidang pembinaan agama
Islam. Dalam melaksanakan bimbingan pranikah BP4 telah menjalankan peran dan
kewajibannya menyelenggarakan penasehatan perkawinan dan konsultasi dimana yang
menjadi konselor adalah pengurus BP4, dan menjadi sasaran adalah calon pengantin. Adapun
factor penghambatnya adalah adanya anggapan yang sempit dari masyarakat tentang BP4,
yang hanya melaksanakan konsultasi mengenai perceraian saja, sehingga masyarakat enggan
datang ke kantor BP4 untuk mengadukan masalah penasehatan. Faktor pendukungnya adalah
sarana kantor yang ditempati di Kota Kudus yang strategis, mudah dijangkau dan dikenal
masyarakat luas, adanya hubungan kerja yang baik antara pengurus dan anggota di
lingkungan kantor, dan adanya kerjasama yang baik dengan instansi-instansi terkait.
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MOTTO
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“Barang siapa yang beramal sholeh baik laki-iaki atau perempuan
sedang ia sebagian seorang mukmin, Maka kami Allah pasti

menghidupi dia dengan kehidupan yang baik.” (al-Nahl: 97)

* Departemen Agama RI al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta Yayasan Penyelenggara
Penterjemah al-Qui’an, 1988), him. 4]7
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran

judul, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah dan pembatasan

masalah yang tercantum dalam judul, yaitu:

1.

Lo

Peran

Perarll adalah jabatan yang dilakukan, atau pekerjaan yang dilakukan.'
Sedangkan yang dimaksud dengan peran dalam penelitian ini adalah jabatan
atau pekerjaan yang dilakukan oleh BP4 datam menangani pranikah (di

kantor BP4 Kabupaten Kudus).

. BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan)

BP4 merupakan lembaga resmi pemerintah yang mengkhususkan kegiatan
dalam bidang penasehatan perkawinan dan keluarga éemi untuk terbinanya
keluarga bahagia sejahtera menurut tunfunan Islam.?

Bimbingan

Bimbingan adalah Pelayanan yang luas, dalam dan komprehensif atau juga

bisa dikatakan suatu pandangan dengan pemberian bantuan kepada anak-

VWIS, Poerwo Darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1976), hlm, 675

1 BP4 Propinsi Jawa Tengah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BPA,

(Semarang: BP4 Propensi Jawa Tengah, 1998), him. 4.



anak atau pemuda dalam pertumbuan dan perkembangn mereka menjadi
pribadi yang schat.” Sementara yang dimaksud dengan bimbingan di sini
adalah memberikan kepercayan diri kepada masyarakat, mengenai masalah
masalah pranikah dan yang lainnya yang menjadi peran dart BP4,
khususnya yang ada di dalam BP4 Kabupaten Kudus, yang sedang
mengalami gejolak atau konflik. Untuk itu, perlu diadakan atau dilakukan

penase¢hatan atau pembinaan .

. Pranikah

Pranikah adalah waktu sebelum diperbolehkannya (secara hukum) seorang
pria dan wanita berhubungan yang semula dilarang atau masa pubernya
pribadi pada manusia.*

Dalam hal ini, subyek pranikah yang dimaksud adalah pasangan-pasangan
yang akan melangsungkan perkawinan dan sudah terdaftar di KUA dan BP4
Kabupaten Kudus, yang belum tahu mengenai peran BP4.

Maka secara umum, skripsi ini akan berusaha meneliti usaha penasehatan
inasalah persiapan perkawinan yang dilakukan oleh BP4 Kabupaten Kudus.
Sedangkan pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kantor BP4 Kabupaten

Kudus.

3 Drs, Prayitno, Pelayanan Bimbingan di Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indah, 1977), him.

‘ Djam’an Nur, /igh Munakahat, (Semarang: Dina Utama, 1993), hlm. 3.
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B. Latar Belakang
| Dalam proses pembudayaan umat manusia, adanya kelembagaan
pendidikan dalam masyarakat merupakan conditionsine qua nan (syarat
mutlak) dengan dan tanggungjawabnya yang kultural edukatif terhadap anak
didik dan masyarakat yang semakin berat. Karena sudah menjadi kodratnya
bahwa inanusia hidup di dunia ini dengan saling berhubungan antara satu
dengan yang lainnya. Dengan hal ity, individu yang satu dengan individu yang
lain dapat saling bantu membantu, bekeria samna, toleransi, serta saling
pengertian untuk dapat inemenuhi kebutuhannya dan mempertahankan
keberadaannya di dunia, sebagai upaya untuk membangun keluarga yang
tentram, yang hanya bisa tumbuh dari pribadi keluarga dan lingkungan
keluarga.

BP4 adalah suatu badan resmi vyang berfungsi sebagai badan
penasehal, pembimbing, penyuluh pada keluarga pranikah atau pasca nikah
serta persoalan-persoalan keluarga lainnya yang inemerilukan penanganan agar
menjadi keluarga yang taat dan baik sesuai dengan tuntunan Islam.

Dari dasar sejarahnya serta pelaksanaan penasehatan dan aktivitas
lainnya di bidang keluarga yang diselenggarakan BP4, dapat dikatakan bahwa
BP4 lahir dan dibentuk oleh masyarakat untuk digunakan oleh masyarakat
sendiri.

Di lain pihak kita melihat dalam kehidupan sehari-hari banyak kita

jumpai orang-orang yang akan berumah tangga tetapi idak dapat memenuhi



atau bertindak sesual dengan tuntunan Islam, artinya mereka masih sering
menyalahgunakan 1nasa pranikah untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan
norma-norma agama. Kejadian-kejadian seperti itu sering kita jumpai dalam
masyarakat, kejadian semacam ini di Kudus banyak kita jumpat, karena kita
tahu bahwa Kudus merupakan kota industri yang komplek masih banyak
terdapat kerawanan-kerawanan sosial yang perlu kita tata dan atur. Oleh sebab
itu dalam menyelenggarakan atau penataan terhadap terciptanya masyarakat
yang harmonis BP4 berupaya dengan program yang telah mereka atur.

Berangkat dari uraian di atas, maka untuk menanggulangi tindakan
yang haram dan dibenci oleh Allah yaitu pertikaian, maka dibentuk suatu
wadah untuk menyelesaikan persolan-persoalan keluarga, yaitu BP4. Dalam
hal ini, BP4 Kabupaten Kudus mengadakan usaha dalam menanggulangi
masalah keluarga vakni berupa penasehatan pembinaan bimbingan dan
pengukuhan melalui  agama, terutama bagi pasangan pranikah tentang
persiapan-persiapan perkawinan, bimbingan képada ibu-ibu mengenai keluarga
sakinah. Di samping itu, BP4 juga inemberi pembekalan persiapan perkawinan
untuk generasi muda yang kelak akan membina rumah tangga.

Oleh karena itu agar tercipta anak-anak yang tangguh dan kokoh yang
mampu mengemban tugas sebagaimana di atas, bukankah hal yang mudah
karena diperlukan penanganan dalam hal ini BP4 mempunyai fungsi yaitu:

1. Melaksanakan penaschatan kepada pasangan pranikah vyang akan

melaksanakan pernikahan dan sudah terdaftar di KUA atau BP4.



Ina

. Melaksanakan penasehatan kepada keluarga (suami istri) vyang akan

bercerai supaya rujuk kembali.

(¥ ]

. Melaksanakan penasehatan kepada pasangan suami istri yang sedang
mengalami perselisihan dalam keluarga.®

Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa membangun
keluarga itu mudah, namun memelihara dan membina keluarga hingga taraf
kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu diidamkan itu tidak mudah. ® Untuk
itulah diperiukan sebuab lembaga untuk memberikan solusi-solusi bagi
permasalahan-permasalahan keluarga, agar jalinan keluarga yang harmonis
dapat terjaga dan dapat tercipta sebuah keluarga yang sakinah.

Dalam hal ini, setidaknya BP4 mengambil peranan yang sangat
dipertukan dalam menangani segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah
keluarga dalam hal ini tertuju pada pasangan pranikah dalam keluarga. Maka
dengan demikian sudah barang tentu suatu rumah tangga yang harmonis harus
disertai dengan keutuhan keluarga yang tenteram dan tidak saling bermusuhan

Di sini peran keluarga yang paling prinsipil adalah mengajarkan
pendidikan agama kepada anak, bukan hanya dari segi ritual belaka, tetapi juga
ditckankan pada penyadaran untuk membentuk moral dan etika. Maka untuk
mewujudkan semua itu, sudah menjadi tanggung jawab orang tua untuk

menanamkan pendidikan sedini mungkin kepada anak-anak mereka, terutama

3 Kafrawi, Pola Bimbingan Masyarakat Islam, (Jakarta; Multi Yasa, 1979), him. 52.

® Hasan Bashri, Kefwarga Sakinah (Tinjanan Psikologis), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), him. 3.



pendidikan agama, karena di tangan merekalah nantinya tongkat estafet risalah
perjuangan bangsa, negara dan agama akan dibenkan dan diestafetkan.

Oleh karena itu, menumbuhkan anak-anak menjadi manusia yang
tangguh dan mampu mengemban tugas seperti di atas bukanlah hal yang
inudah, karena diperlukan beberapa faktor penunjang:

Pertama: Faktor Intrinsik, yaitu dimulai pada masa pranikah; seseorang yang
ingin melangsungkan pernikahan, jauh-jauh harn sebelumnya, dia harus
mempersiapkan dirinya dengan pendidikan agama yang memadai. Hal ini
berguna untuk memberikan pengetahuan kepadanya mengenai lhak-hak dan
kewajibannya sebagai pasangan suami-isin, cara membesarkan dan mendidik
anaknya, yang semuanya itu berdasarkan pada hukum Islam. Di samping itu,
orang tersebut tidak hanya sekedar tahu, akan tetapi diharapkan dapat
mempraktekkan dalam kehidupan berkeluarga.

Kedua: Faktor eksinnsik. Faktor ini lebib ditekankan pada lingkungan, di mana
tempat tinggal anak itu berada. Dalam arti, apabila orang tua ingin membert
atau membentuk pribadi anak itu menjadi insan yang kamil, maka orang tua

harus menciptakan keluarga yang agamis dan juga memilihkan lingkungan

yang cocok atau pantas bagi mereka.



C. Rumusan Masalah
Setelah  mencenmati dan mengugkapkan dart latar belakang
masalah;maka dapat kita rumuskan suatu masalah sebagai benkut ;

t. Bagaimana prograin BP4 dalam bimbingan Pranikah di Kabupaten Kudus?

o

. Bagaimana pelaksanaan program yang dilaksanakan dalam bimbingan

tersebut?

(%]

. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program

tersebut?

D. Alasan Pemilithan Judul
Penelilian  tentang  permasalahan pranikah sering menimbulkan
kerancuan yang muncul akibat kurang imbangnya kajian ilniah yang
memadal. Persoalan yang muncul seringkali merupakan apologetisasi yang
hanya mempergunakan dukungan  pemikiran  sepithak  tanpa
mempertimbangkan unsur-unsur yang lain. Oleh karena itu, penulis akan
berusaha melakukan penelitan yang berjudul “PERAN BP4 DALAM

BIMBINGAN PRANIKAH DI KABUPATEN KUDUS,” dengan alasan:

1. Persoalan yang terjadi .pada masa pranikah seringkali merupakan gejala
sosial yang memiliki makna penting dalam relas: komunitas kemanusiaan.
Oleh karena itu, untuk menghingari terjadinya gejala-gejala sosial yang
tidak diinginkan, maka dipertukan sebuah lembaga untuk memberikan
nasehat bagi pranikah.

2. Untuk lebih memperjelas pelaksanaan fungi-fngsi BP4 dalam penangan

Keluarga dan pranikah.
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3. Peningkatkan kualitas melalui profesionalisme korp penasehat BP4,
karena seorang korp penasehat merupakan mediator bagi anggota

keluarga.

E. Tujuah dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. tI;Jntuk mengetahul dan mendiskripsikan program BP4 dalam bimbingan
pranikah di Kabupaten Kudus.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan program yang dilakukan oleh BP4
dalam mewujudkan bimbingan pranikah di Kabupaten Kudus.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dan
pendukung pelaksanaan program BP 4 dalam bimbingan pranikah.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Memberikan  sumbangan pemikiran dan informasi berdasarkan
pembahasan ilimah tentang peran BP4 dalam bimbingan pranikah di
Kantor BP4 Kabupaten Kudus.

b. Hasil penelitian im1 dapat menjadi bahan peningkatan bagi masyarakat
atau lembaga yang bersangkutan tentang peran BP 4

c. Sebagal pengembangan studi kellmuan di Fakultas Tarbiyah Jurusan

Pendidikan Agama Islam 1AIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta.
d. Sebagai salah satu syaral unluk memperoleh gelar kesarjanaan pada

Fakuitas Tarbiyah 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



F. Metode Penelitian
1. Penentuan subyek dan obyek penelitian
Subyek pevelitian yang dimaksud adalah para informan atau
sumber data, yaru orang yang merespon atau menjawab pertanyaan
penelitian.” Adapun yang menjadi subyek penelitian di sini adalah:
a. Pengurus BP4 Kabupaten Kudus.

Jumlah selurubh pengurus ada 24 orang, namun mengingat
berbagai pertimbangan penulis akan menetapkan 7 orang pengurus yang
penulis perkirakan lebih banyak mengetahui tentang masalah yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan. Dengan 7 orang yang
tersebut kita akan mendapatkan sebuah argumen yang tidak rancu atau
bisa dikatakan berbeda dan lebih fleksibel.

b. Korp Penasehatan

Dj sini penulis mengambil pengurus korp penasehat yang ada di
BP4 Kabupaten Kudus yang ada pada jadwal piket jaga.

Adapun yang menjadi obyek‘pene]itian ini adalah kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh BP4 Kabupaten Kudus dalam menangani

masalah keluarga bagi pasangan pranikah.

" Masri Sangribun dan Sofyan Efendi (ed), Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta:

Rajawali Press, tt), him, 52.
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2. Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data dibutuhlan oleh penelitian ini,
baik data primer ataupun data sekunder, diperlukan metode pengumpulan
data, yaitu:
a. Metode Interview
) Dalam penelittan ini, penulis mengajukan pertanyaan atau
wawancara secara bebas terpimpin, artinya di mana pertanyaan-
peertanyaan yang telah dipersiapkan dan dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi vang ada, namun tidak keluar dari pokok
permasalahan  atau persoalan.® Interview dalam penelitian ini,
dipergunakan untuk mengungkap sebagian besar data tentang fungsi BP4
dalam keluarga bagi pasangan pranikah di Kabupaten Kudus. Interview
dilakukan dengan pengurus BP 4.-
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan
dan pencatatan secara sistematik mengenai fonomena yang diselidiki.”
Dalam hal ini, penulis mengadakan pengamatan serta pengumpulan data-
data vang ada di kantor BP4 Kabupaten Kudus yang mempunyai

hubungan dengan tema yang penulis teliti.

¥ Quharsini  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rinneka

Cipta, 1993), hlm. 12¢.
Ibid, him. 234
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¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dengan melihat suatu cacatan mengenai objek
tersebut.'® Diharapkan dari metode di atas dapat diperoleh data yang
relevan dengan penelitian, mengenai kondisi obyektif daerah atau tempat

penelitian.

3. Analisa Data
Analisa data merupakan‘ suatu cara yang digunakan untuk
menganalisa, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu sehingga
dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti
dan dibahas.''Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
diskriptif kualttatif yaitu mengolah data dan melaporkan apa yang telah
diperoleh selama penelitian dengan cermat dan teliti serta memberikan
interpretast terhadap data ttu ke dalam. suatu kebulatan yang utuh dengan
menggunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian

saat penelitian ini dilaksanakan."

19 Koentjorcningrat, Mefode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),

him. 173,
" Suharsini Arikunto, Prosedur ..., hlm. 202,

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 42.



G. Landasan Teori
1. Telaah Tentang Pendidikan
a. Pengertian
Pengertian pendidikan sepertt yang lazim dipahami sekarang
‘belum terdapat di zaman Nabi. Kata pendidikan yang umuin kita
gunakan sckarang, dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah” dengan
kata kerja “Rabba”. Pendidikan sudah digunakan pada zaman Nabi
seperti terlihat dalam ayat:
(ve e M) o Sl s L L sl 2
artinya
“Ya Tuhan, sayangilah kedua ibu bapakku sebagaimana mereka
teluh mengasuhku atau mendidikku sejak kecil.” (al-1sra’; 24)
Suatu kehidupan keluarga yang baik, sesual dan tetap
menjalankan agama yang dianutnya merupakan persiapan untuk
memasuki pendidikan, oleh karena melalui suasana keluarga vang
bahagia akan tumbuh perkembangan efektif anak secara benar.
Keserastan pokok harus terbina antara ayah dan ibu secara cermat,
karena keduanya merupakan unsur yang saling melengkapi dan isi-

mengisi yang membentuk suatu keserasian dalam berkeluarga.

13 BP4 Jateng. Birkir..., him. 67.



—
(8]

Keluarga juga sebagai salah satu pusat pendidikan, ada
kalangan yang membagi pusat pendidikan atas Tri Puéat Pendidikan,
memasukkan keluarga sebagai salah satu dari pada tiga yaitu :

i. Keluarga
2. Sekolah
3. Massa (Dalam Islam juga sering ditambah dengan masjid)

Dan keluarga atau kehidupan rumal tangga itu sebagai pusat
atau lembaga pendidikan yang menunjukkan bahwa dalam rumah
tangga ada terjadi proses pendidikan dan pengajaran menurut caranya
sendiri  (adat) yang tidak persis atau sama dengan yang
menamakannya pendidikan informal.™

Keluarga sebagai unit kecil masyarakat belakangan ini turut
menjadi sorotan sehubungan dengan kebijakan pemerintah dalam
peningkatan sumber daya masyarakat (SDM). Alasannya cukup jelas,
keluarga merupakan tempat pertama anak manusia memperoleh
pendidikan atau dapat juga dikatakan sebagai pusat penggemblengan
pribadi anak manusia, dimana di dalamnya mengalir proses sosialisasi
dan internalisasi nilai-nilai agama dan masyarakat. Dengan demikian
keluarga mempunyai peran penting dalam mempersiapkan manusia-

manusia berkualitas di masa depan.

' Prof. Drs. H.Mohammad Zein, Methodolagi Pengajaran Agama, (Yogyakarta,

cetakan VIII, 1995), him, 228.
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Namun fungsi keluarga itu kini dirasakan mulai memudar,
dan bahkan masyarakat pada proses desakralisasi institusi keluarga.
Dalam pandangan Islam hal itu merupakan amanah Allah yang
diberikan kepada keluarga (orang tua) sejak hadimya seorang anak di
tengah-tengah keluarga. Dalam masalah pendidikan agama, agama
Islam atau mungkin agama lain sangat menckankan atau

mengutamakan persoalan Ketuhanan, seperti dalam surat al-Qur’an:

- c \u"u*'{—’u-’wﬁu'{)ub L;U«:.\ai?-uud!you\f‘ L{};j}
) el i, 20 D g 2 ANk
i AR e 2 Gyt Gl 3 s

s A

(vorg 1t} . el L s Lc»_é:u_: -+

' Artinya:

“Dan kami perintahkan  kepada manusia ((berbuat baik) kepada
kedua orang tua; ibunya teluh mengandungnyu dalam keadaan lemah
yang  bertambah-tambah  dan menyapihnya setelah dua tahun.
Bersyukurlah  kepada-Ku dan kepada kedua ibu-bapakmu kepada-
Kulah tempatmu kembali. Dan jika keduunya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku (Tuhan} dengan sesuatu yang tidak aca
pengelalmanmu  tenlang  itu,  maka janganlah kamu mengikuti
keduanyu, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik. Dan
ikutituhr  jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah engkav kembali, maka kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan.”

'* Departemen Agama R L Al-quran ..., hlm 655



Tetapi tidak berarti masalah lainnya seperti Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi diabaikan, Tidak dapat disangkal bahwa karena
kurangnya pendidikan agama yang ditanamkan pada anak tetap
berakibat pada kosongnya jiwa anak, itu akan dapat membentengi atau
menyaring (filter) terhadap berbagai pengaruh budaya yangmasuk
dari luar (media elekironik). Dimensi pendidikan agama tidaklah
sebatas pengetahuan yang cukup dihafal, tetapi juga membutuhkan
‘penghayatan ‘dan pengalaman. Karena tujuannya menjadikan manusia
berkualitas dalam keimanan (bertaqwa) maupun kesuksesan hidup di
dunia (penguasa iptek). Dengan demikian keluarga mempunyai
tangpung jawab yang besar terhadap pendidikan agama.'® Jadi
pendidikan sangat perlu dan besar pengaruhnya dalan hal membina
dan menjadikan seorang anak yang mengerti tentang ajaran Islam

~ yang berguna bagi masa depannya .
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan karena termasuk kedalam usaha atau tindakan
untuk membentuk manusia, termasuk kedalam ruang lingkup
muamalah. Pendidikan tidak harus diasosiasikan sama dengan

pengajaran, pendididkan sangat penting karena tkut menentukan corak

' PPBN 1994 IKAPI Cabang DIY, Keluarga. Peran dan Tanggung Jawab di
Jaman Modern, (Yogyakarta: LKAPL, 1994), hiim. 64-65.



16

dan bentuk amal kehidupan manusia baik pribadi maupun golongan.

Dalam hal in1 al-Qur’an telah menyebutkan yang berbunyi:

o Gl Wiy Jem B - SUBIE= g K ialiple=
(VX0 4352 22l o 2 B9 5,2 005 0

Artinya:

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang nndemin itu pergi semvanya ke

(medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di

antara mereka beberapa vrang untuk memperdalam pengetahuan

mercka fentang agama unfuk memberi peringatan kepada kaumnya
upabila mereka telah kembali kepada-Nya, supaya mereka itu dapat

terjaga dirinya.” (al-Taubah: 122)"
Begitu juga dinyatakan dalam hadits Nabi saw bahwa pendidikan itu
wajib bagi semua orang. Sebagimana sabda Nabi:
(b gyl ) g 63D 5 i
Artinya:
“Menuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim.” (HR. Tonu Majjah)
Tujuan pendidikan merupakan perantara hidup, artinya
dengan mencapai tujuan pendidikan diharapkan manusia bisa
mencapai tujuan hidupnya. Tujuan hidup manusia sendiri, menurut
nakekatnya adalah mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat seperti
tercermin dalam do’a setiap manusia (yang beriman) sebagai berikut:

(¥ 20, 200 08 B3 aless s M iales Lan 3 GG

l -

v Departemen Agama, A/~Cur'an .., hlm. 675,
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Artinya:

“Ya Tuhan kami berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalaly kami dari siksa api neraka.” (al-Baqarah:
200)'®

Pendidikan  bertujuan  mengarahkan  perkembangan
kepribadian manusia ke arah yang Dbaik, sebab hanya dengan
perkembangan itu sajalah tyjuan hidup manusia bisa tercapai.

Dasar pendidikan secara yuridis yang berdasarkan pada
pembukaan dan isi UUD 1945, menurut UU No. 2 tahun 1989 bahwa
tuyjuan pendidikan 1tu 1alah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi Tuhur memiliki
pengetahuan dan ketrampilan.

Apabila kita perhatikan lagi dalam Pasal 39 ayat 2 maka
kurikulumnya memuat ketentuan yang mewajibkan agama yattu:
pendidikan. Pancasila, pendidikan agama dan pendidikan
kewarganegaraan. Jadi kedudukan pendidikan agama pada UU No. 2
tahun 1989 jauh lebih kuat daripada yang terkandung dalam UU No.
12 tahun 1954,

Selain dasar di atas pendidikan agama juga dikuatkan

dengan:

'* Prof Dr.Thohari Musnamar,Dasar-dasar Konseptual......., hlm 55
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1. Piagam Jakarta

1o

UUD 1945 Pasal 29
3. Penctapan bersama Mentenn P.P. & K dan Menter Agama No.
1142 tahun 1946
4. Dekrtt Prestden 5 Jult 1959
5. Ketetapan MPRS No. IT/MPRS/1960
.6, UU Perguruan Tinggi No. 22 tahun 1961 Pasal 9 tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama

7. Ketetapan Presiden No. 1/1963"*

2. Telaah tentang pentingnya pendidikan

a. Pentingnya pendidikan

Katan kita melthat kembali pengertian pendidikan agama
(Islam), akan terlihat jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah
orang mengalami pendidikan agama (Islam) secara keseluruhan yaitu
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan
pola tagwa™.

Hal yang tidak katah pentingnya dengan kebutuhan fisik dan
mental adalah kebutuhan kepribadian dan kebutuhan rahani. Tidak dapat
disangkal bahwa kurangnya pendidikan yang ditanamkan pada anak teth

berakibat pada kosongnya jiwa anak. Dimensi pendidikan tidaklah

hal. 39.

' Prof. Drs. H. Muhainmad Zein, Metodologi Pengajaran Agama ..., hlm. 26.
20 prof, H. M. Arifin, M.Ed. Filsafar Pendidikan Isfamn, Jakarta; Bumi Aksara, 1993,
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sebatas pengetahuan yang dihafal, tetapi juga butuh penghayatan dan
pengamalan, karena tujuannya tidaklah sekadar proses atih budaya atau
alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge). Upaya meningkatkan
sumber daya manusia Indonesia merupakan masalah mendesak yang
harus dilakukan untuk mengejar ketertinggalan pembangunan dan
kemajuan bangsa Indonesia dari bangsa-bangsa lain di dunia, terutama
beberapa negara di Asia.

Tanggungjawab itu tentu saja tidak hanya dipundak pemerintah
tetapi semua masyarakat atau keluarga Indonesia mempunyai
tanggungjawab yang sama untuk itu. Salah satunya bertanggungjawab
untuk mernberikan kebutuhan anak dalam bidang pendidikan.

Ditengah-tengah membanjimya arus informasi Barat akibat dari
proses globalisasi yang ;qeringkali berdampak negatif, maka pendidikan
sangat diperlukan oleh anak tidak hanya sekitar ilmu pengetahuan dan
teknologi tetapi juga menyangkut masalah pendidikan agama. Artinya
anak-anak juga harus diberi bekal bacaan-bacaan atau pengajaran yang
bermafaskan keagamaan, hal tersebut untuk dapat mengcounter bacaan-
bacaan yang tidak sesuai dengan jatidiri atau kepribaian bangsa yang
agamis.”

N AR T AR A
(VY o ol s Al I3l yally S [l ol .

' PPBN. Kefwarga, Peran dan Tnggungjawabnva di Zaman Modern, Yogyakrta:
TKAPI, 1994 (kutipan bebas).
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Artinya:
“Alak meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan.” (al-Mujadallah: 11)%

Pada dasarnya anak-anak hart ini adalah orang dewasa di masa
yang akan datang, mereka akan mempunyai kewajiban dan tanggung
jawab yang cukup besar sebagaiinana layaknya dalam kehidupan orang-
orang dewasa pada umumnya.

Bagaimana keadaan orang dewasa di masa yang akan datang
sangat tergantuny kepada sikap dan penerimaan serta perlakuan orangtua.
Setiap orang tua yang bertanggungjawab juga memikirkan dan
mengusahakan agar senantiasa tercipta dan terpelihara suatu hubungan
antara orangtua dengan anak yang baik, perpaduan antara anak dan orang
tua akan membuahkan anak-anak yang berkembang sehat lahir dan batin
serta bahagia dan sejahtera.”

Dalam hal im kaitannya antara orang tua dengan pasangan
pranikah, masa pranikah ini merupakan masa peralihan, remaja
menginjak deQasa yang lebih pesat perkembangannya dalam perasaan,
pikiran tanggung jawab. Begitu juga setiap orang yang akan menikah
tentu saja mereka telah dibeni pengertian atau semacam argument dari

keluarga, bahwa yang namanya pernikahan int harus siap lahir batin

z Departemen Agama RI, A-Qur'an .., hlm,
* Drs. Hasan Basri, Keluarga... hlm. 83,
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artinva tidak lagi seluruhnya kepada keluarga tapi juga rumah tangga
nantinya yang menjadi pola dalam membina kehidupan berumah tangga.

Dalamm masyarakat agraris dan ko]ekﬁf hubungan antara
keluarga dtharapkan sangat dekat. Bahkan hubungan itu dapat begitu
dekat sehingga batas-batas antara keluarga hampir tidak ada. Masyarakat
menjadi seperti “bubur”, keluarga-keluarga melekat begitu dekat satu
sama lain, sehingga masing-masing kurang memiliki hak-hak khusus
lagi. Begitu juga sebaliknya dalam masyarakat industrial dan
individualis, hubungan antar keluarga dapat begitu jauh, sehingga
keluarga yang satu hampir tidak punya titik sentuh dengan keluarga-
keluarga lainnya.**

Seperti tampak di beberapa kampung di kota-kota besar di
negeri kita saat ini, hubungan antara keluarga menunjukkan kedekatan
yang berbeda-beda. Sementara keluarga-keluarga dari penduduk asli
tetap saling kenal dan berhubungan akrab, keluarga-keluarga pendatang
tetap hidup sepertt “tamu” yang tidak mengenal dan dikenal keluarga-
keluarga lain, walaupun keluarga pendatang itu sudah hidup di sana
selama bertahun-tahun,

Peran orang tua sering merasa tersudut sebab mereka dituntut
melaksanakan tugas mereka sesempurna mungkin, khususnya dalam

membentuk watak putra-putri mereka, tanpa pernah mendapatkan latthan

B Ihid him. 12.



atau persiapan nyata sebelumnya. Tugas mereka harus menyiapkan putra-
putri mereka menatap dan memasuki era baru {new era) sementara
mereka sendiri tidak Tuput dan dampak perubahan sosial.
b. Dasar Hukum Membina Keluarga

Awal dari kehidupan keluarga adalah dengan melaksanakan
perkawinan sesuai dengan ketentuan agama dan peraturan perundangan
yang berlaku.

Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang menerangkan

(keluarga) dalam kaitannya dengan pendidikan-pembinaan, diantaranya :

:‘ 7’ . /’_ —-/u'f s s .' '_/,; ‘f"_’ A I3 b‘ ¢ . ;,/ ‘:j e //
TINEETRS W#QEM&W‘/—(QQL’JMLJYMLP;
J o7 I

Artinya :
“Dan  bergaullah  dengan mereka (ixtri) dengan cara yang patu,
kemudian bila kamu tidak menyukai mereka (maka bersabariah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuwatu, padahal Allah
menjanjikan padanya kebaikan yang banyak. {An-Nisa': 19) »
Dalam hal ini memang orang tua telah menyerahkan untuk
membimbing anak kepada sckolah, tetapi bukan berarti semua itu

terserah kepada sekolah. Dan keluarga yang di sini membantu memberi

motivas: selain di sekolah.

¥ DEPAG, a/-Qur'an..., klm 119.
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Bagi keluarga muslim yang dituntut adanya rasa wajib

bertanggung jawab atas keagamaan anaknya, sesuai dengan Firman Allah :

QU APNEE N S RN -
Artinya:

“Hai orang-orang yang keriman jagalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka.” (at-Tahrim: 6)

Da}am‘ ayat ini jelas bahwa seorang muslim wajib untuk
memelihara keluarga dari api neraka. Untuk dapat menjalankan yang
demikian tertulis harus dipetihara keagamaan daripada anak dengan
pendidikan agama dalam keluarga. Avat ini menekan diri mereka untuk

memikul tanggung jawab itu, dan memaksa agar orang tua

memperhatikan keagamaan anak .
3. Telaah Tentang Pasangan Prantkah
a. Pengertian Pranikah
Pranikah berasal dari kata pra dan nikah, arti Pra merupakan
awal (prefik) yang bermakna sebelum dan nikah adalah perjanjian antara
pria dan wanita secara lahir dan batin sesuat dengan hukum yang berlaku.
Persahabatan antara dua orang sesama jenis adalah hal yang
terpuji, namun mempunyal makna dan suasana yang jauh berbeda dengan

rasa tertarik yang tak ternoda antara dua manusia dart dua jenis, lefaki

dan perempuan. Terdapat “mawadah wa rohmah” yang amat khusus

*prof. Drs. H. Moh. Zein, Metodologi ... ..., hlm. 222-223.



a:ntara keduanya. Secara alamiah, seseorang tertarik kepada lawan
jenisnya,» mula-mula melalut pertimbangan kejasmanian. Keadaan saling
tertarik karena segi lahiriah ini membuat yang bersangkutan “jatuh
cinta””’

Kehidupan berkeluarga atau menempuh kehidupan dalam
perkawinan adalahb niat yang wajar dan sehat dari setiap anak-anak muda
dan remaja pada masa perkembangan dan pertumbuhannya. Harapan
tersebut terkesan semakin terasa meluap-luap dengan dahsyat. Badan
yang sehat dan beberapa kondisi lain perlu dimiliki dalam kehidupan,
karena perkawinan sangat memerlukan beberapa persyaratan yang sangat
mendukung tercapainya tujuan perkawinan yaitu suatu perkawinan yang
sejahtera dan berbahagia lahir dan batin.

Banyak orang menyangka bahwa unsur yang seharusnya ada
dalam setiap keluarga untuk memperoleh kebahagiaan ialah pasangan
tersebut hendaknya saling cinta-mencintai. Rasulullah saw menganjurkan
untuk memilib  wanita yang baik agamanya agar seorang pria akan
menemukan kebahagiaannya.28

WE S e ,\,,.Luu:m,uuf, ; ,u,u ,\/u Py

(°wwu‘o9wus/¥°bw)

" Dr. Nurcholis Madjid, Masyarakal Religius, (Jakarta: Paramadina, 1997). hlm. 101,
*® Drs. Hasan Basri, Kefuarga....., him. 3-4.



Artinya:
“Wanita  itu dinikahi dengan empat macm  pertimbangn:  karena
kekayaannya, kedudukannya, kecantikannva dan kekuatan agamanya.
Maka utamakaniah pilihan dengan kekuatan agamanya engkau pasti
beruntung.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)®

Dari uratan di atas, yang paling berperan dalam mendidik anak
yang menginjak usia pranikah adalah orang tua yang umumnya
menganggap bahwa mereka lebih mengetahui tentang persoalan kawin
jika dibanding dengan anak-anak mereka, apalagi jika usia mereka masih
di bawah umur. Sebagai orang tua, mereka berasumsi bahwa mereka
mempunyai kewajiban untuk memberi perlindungan atau tanggung-
jawab terhadap anaknya. Artinya seorang bapak tidak akan
menjerumuskan masa depan anaknya, apalagi keadaan diri anak belum
memiliki kemampuan untuk bertindak. Seharusnya orang tua memberi
bekal ilmu yang cukup kepada anak sampai ia dewasa dan sempurna
akalnya sehingga kemampuan dan pengetahuannya dapat memberikan
jalan yang terbaik bagi masa depannya.
. Dasar dan Tujuan Pranikah

Dasar dari pranikah adalah membantu individu mencegah
problem-problem vang berkaitan dengan pernikahan. Al-Qur’an dan

Hadits merupakan pedoman hidup yang mengatur perilaku manusia

¥ Prof, Dr. H. Thahari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual ..., hlm. 57,



untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT.

datam Surat Yunus: 57 :

-~ //

TSy Vs g as il s uouu},._—_-a : eilagys £ 2l 35 A v
(oY iy )u}‘ym
Artinya:
“Hai  manusia sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh oagi penyalkit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk seria rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS.
Yunus: 57"

Dan sesuai dengan hadits Nabi saw:

P

égjx;;;_su(_ )J,,‘,mmukuﬁy,/.w J'&u\.a_,ﬁw\ul‘
(,_L..,Wu,\,v,]@'b bbm&,L\mJ&)w@bm

Amnya

“Sesungguhnya orang-orang yang dicintai oleh Allah adalah or ang yang
senantiosa leguh ta'al kepada-Nya, sempurna akalnya, pikirannya serta
nasihati pula akan  dirinya, menaruh perhatian serta mengamalkan
ajaran  sebagai  hidupnya. Maka  beruntunglah dan memperoleh
kemenanganiah iv. (HR. Bukhari dan Muslim)

Hal itu selaras dengan twjuan bimbingan dan konseling
pernikahan dan keluarga islami, yartu:
1. Membantu individu mencegah timbulnya problem yang berkaitan

dengan pernikahan.

W Departemen Agama RI, a/-Quran..., him. 315,



2/Membanitu individu mencegah timbulnya problem-problem yang
,l berkaitan dengan kehidupan rumah tangga.

3. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi perilaku dan
masalah rumah tangga, agar kehidupan rumah tangga menjadi lebih
baik dan semakin baik.

4 Membantu individu mencegah timbulnya masalah yang berkaitan
dengan pernikahan dalam kehidupan. *'

c. Beberapa hal yang dilakukan dimasa pranikah
Dalam pergaulan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat
terutama antar muda-mudi, ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian  khusus, di samping ketentuan umum tentang hubungan
bermasyarakat yaitu tentang mengucapkan dan menjawab salam, berjabat
tangan dan khalwat. Pembahasan tentang hal tersebut diatas dalam
masalah ini penulis memfokuskan tiga hal tersebut diatas.

1. Mengucapkan dan menjawab salam.

Islam mengajarkan kepada muslim untuk saling bertukar
salam apabila bertemu. Mengucapkan salam hukumnya sunnat, tetapi
menjawabnya wajib. Karena mengucapkan salam itu sebagai salah
satu simbol rasa hotrmat antrara sesama manusta agar tidak terjadi

kesalahfahaman.

M Arifin, Pokok-pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Buku

Bintang, 1976), him. 1§.



2. Berjabal tangan.

Berjabat  tangan haruslah dilakukan dengan penuh
ketkhlasan yang tercermin dari cara bersalaman, karena berjabt tangan
akan mentmbulkan sesuatu perasaan yang akan menarik obyek vang
disalami. Dengan demikian penilaian seseorang tehadap sesuatu
tersebut akan menimbulkan sesuatu yang baik asatkan sesuat dengan
tuntutan atau norma-norma dalam masyarakat.

3. Khalwat.

Satu hal lagi yang sangat penting sekali diperhatikan dalam
pergaulan terutama antara muda-mudi adalah masalah pertemuan
antara pria dan wanita, terutama pertemuan-pertemuan pnbadi.
Karena itu hal tersebut dilarang oleh Rasulullah saw. Maka untuk itu
sesegera mungkin jauhilah hal tersebut supaya tidak terjatuh ke
lembah dosa yang lebih datam lagi.*

4. Telaah Tentang Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan
Kata “kawin” sifatnya umum, boleh digunakan untuk manusia,
hewan dan tanaman. Kata “nikah” (Arab) khusus untuk manusia,
menurut tata bahasa Arab nikah diambil dari kata-kata :
le=, 'L:é—.-—:;-c.:.i.:n.a == Dan nikah itu menurut bahasa adalah

bersatu dan berkumpul. Namun ada juga yang menurut istilah (figh)

Drs. H. Yunahar Hyas Le., MA, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 1999), him. 211.



perkawinan (nikah) adalah akad yang mengandung (untuk) membolehkan
hﬁbungan seksual dengan memaka: lafal CLE—.:& (menikah) atau CV
(mengawinkan). Lafal nikah itu sendiri secara hakiki berarti akad dan
secara ktyasan (majazi) berarti hubungan seksual, menurut pendapat yang
shahih.
Pada dasarnya perkawinan merupakan salah satu syari’at Islam,
Firman Allah :
RO PP uwﬁ_ea_m\w,_g—_as&,%
RARR S
Artinya:
“Dan Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan  bagimu dari istri-istri kamu unak-anak dan cucu.” (QS. An-

Nahl : 72).

Dalam hadits, Rasulullah bersabda :

A w o~

e i Sl B
Artinya:
“Dan aku mengawini wanita, barung siapa yang enggan (tidak mau)
pada sunnakku (nikah) bukanlah termasuk wmatku.” (HR. Jama’al

muslim)™

¥ Drs. M. Noor Matdawam, Pernikahan Kawin Antar Agama Kelwarga Berencana

Ditinjau dari Hukum Islam dan Peraturan Pemerintah R, (Yogyakarta: Bina Karier, 1990), him.

21-24,



Jalan untuk menuju kepada kesejahteraan dalam satu keluarga
adalah dengan inembina suatu rumah tangga dan engerti makna
perkawinan.

Setiap agama di duma menganjurkan kepada pemeluknya untuk
mengatur pergaulan antara kaum pria dan wanita agar kehidupan manusia
dapat berlangsung secara baik dan teratur serta berbeda dengan binatang
Untuk itulah maka dikenal istilah perkawinan sebagai ikatan lahir batin
antara dua insan berbeda jenis. lkatan perkawinan ini memungkinkan
manusia untuk menciptakan sebuah kehidupan yang harmonis dalam
sebuah keluarga sakinah, mengembangkan dan mendidik keturunan serta
mempertanggungjawabkan semua  perbuatannya, baik kepada
pasangannya maupun kepada Tuhan di akherat kelak.

Menurut UU Perkawinan yang dikenal No. 1 tahun 1974 yang
dimaksud Perkawinan yaitu :

lkatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai pasangan suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia serta kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

Salah satu unsur fitrah manusia adalah adanya hubungan tarik-
menarik yang dialami antara dua jenis manusia yang berbeda, laki-laki

dan perempuan. Mengingkari adanya hubungan tarnk-menarik itu akan

*  Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Perekawium, (Yogyakarta: Fak. Psikologi

UGM, 1984), him. 9.



sama artinya dengan mengingkari hukum alam yang telah ditetapkan

Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an ;

“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan kamu jodoh-jodohmu dari kalanganmu sendiri,
agar kamnu merasa sakinah (ketentraman) dalam jodoh-jedoh
itu, serta dibuat oleh-Nya mawaddah (katresnan) dan rahmah
(cinta) antara sesamamu. Sesungguhnya hal itu ada tanda-
tanda (kebesaran Tuhan) bagi kaum yang berfikir.” >

b. Dasar dan Tujuan Perkawinan

Agama menganjurkan anak manusia yang menginjak dewasa
untuk segera menikah bukannya tanpa alasan, akan tetapi terdapat
beberapa alasan antara lain:

1. Membawa kepada ketenangan lahir batin (sakinah).

2. Melestarikan keturunan, melanjutkan generast muda dalam rangka
menyuburkan syari’at islam dan memakmurkan dunia ini.

3. Mendorong manusia untuk bekerja dengan aktif dan memperbanyak
produksi, bertanggung jawab dan menciptakan keluargavbahagia.

4. Untuk menyuburkan tali persaudaraan.

Untuk tujuan mulia perkawinan yaitn terwujudnya keluarga
sakinah, maka sangat dibutuhkan rumah tangga yang sehat jasmam dan
rohani, sebagaimana yang diajarkan dalam syari’at Islam bahwa laki-laki
telah mempunyai jaminan sosial ekonomilah yang dapat menjamin

kebutuhan rumah tangga.*®

¥ Dr. Nurcholis Madjid, Masyarakat... ....., him, 101
*¢ Drs. H. M. Noor Mardawam, Pernikahan . ..., hlm (kutipan bebas)
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¢. Hukum-hukum Perkawinan
1. Perkawinan wajib.
Apabila seorang telah mampu dalam segala persyaratan
| perkawinan, dan di samping i1tu pula menjaga dirinya dai perbuatan
maksiat, sepertt melakukan zina dan onani maka wajiblah bagi crang
teresebut untuk melakukan perkawinan.
2. Perkawinan sunnah
Apabila sesecorang telah inempunyai kemampuan da
memnuhi  persyaratan untuk kawin, namun dia tidak kawin, tidak
dikhawatirkan akan berbuat zina. Umpamanya dia akan melaksanakan
ibadah haji, ongkos kuliah, dan modal kerja dan lain sebagaiya, maka
menunda perkawinannya itu, hukumaya adatah sunnah.
3. Perkawinan haram
Bagi orang yng tidak mempunyail kemampuan, keinginan
serta kurang tanggungjawabnya untuk melaksanakan kewajiban
sebagai seorang suami dalam rumah tangga, akibatnya akan membawa
kesengsaraan hidup pribadi maupun keluarga sendiri. Maka kawin
semacam ini hukumnya haram, karena menyiksa din sendin.

Tindakan semacatn ini dilarang oleh Allah SWT.

(3035, .. A& @SLrul G Y
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Artinya:
“Dun junganiuh  kamu  menjatubikan  dirimu sendiri kedalam
kebinusuan.” (al-Bagarah: 195)

4. Perkawinan makruh.

Bagi orang yang cukup kemarmpuan dan persyaratan untuk
kawin dan juga kuat untuk menahan diri dari perbuatan zina,
seandainya dia tidak kawin. Hanya saja kalau dia tidak kawin, tidak
ada kemauan yang semestinya untuk dapat memenuhi kewajibannya
sebagai seorang suami yang didamba oleh istrinya.

5. Perkawinan mubah.

Bagt orang yang tdak ada sebab-sebab yang mewa jibkan
untuk kawin, seperti takut berbuat maksial. D1 samping itu orang
tersebut telah ada kemampuan untuk kawin. Orang seperti int boleh
memilih di antara dua kemungkinan yaitu: kawin dan tidak kawin."’

d. Syarat-syarat perkawinan
1. Calon suami, dengan syarat (rukun) sebgai berikut:
a. Beragama Islam
b. Jelas lelaki
c. Orangnva ada dan jelas, tidak samar sehingga tidak meragukan
bahwa dia halal kawin dengan calon istrinya

d. Calon suami 1stri jelas halal kawin dengan calon istrinya

37 Drs. H. M. Noor Matdawam, Pernikahicn ..., {kutipan bebas).
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e. Calon suam tahu persis pada calon isrii bahwa istriny halal
baginya
f. Calon ridia untuk melakukan perkawinan it
g. Tidak dalam keadaan thram baik untuk ibadah umrah atau haji
h. Ttdak mempunyai istri yang haram dimadu dengan istri yang akan
dinikahinya
1. Tidak mempunyai istri lebih dari empat orang
2. Calon istri
a. Beragama Islam atau ahli kitab (asli)
b. Terang bahwa dia wanita
¢. Wanita itu tertentu (ada orangnya}
d. Wanitu itu tidak dipaksa untuk kawin
e. Wanita itu halal artinya tidak diharamkan®®
5. Telaah Tentang BP-4
Menurut ensiklopedi Islam di indonesia BP4 adalah suatu lembaga
resmi pemerintah yang bernaung di bawah Departemen Agama (Depag),
yang bergerak dalam bidang pemberian penyuluhan, pelmbinaan serta
penasehatan perkawinan dan perceraian.’”
BP4 mempunyai tugas memberikan penasehatan perkawinan pada

calon mempelai yang akan melangsungkan perkawinan dengan maksud agar

® Ibid,
”Depag, Ensikiopedi Istam di Indonesia, Jilid 1, {(Jakarta: Rineka Cipta, 1991}, him.
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calon pengantin tersebul mempunyai bekal pengetahuan yang cukup
mengenai  hal-hial yang berhubungan dengan pembentukan keluarga,
sehingga mercka pada saat menjalani kehidupan berkeluarga mampu
membentuk ketuarpa yang sakinah. Sedangkan fungsi BP4 dalam keluarga
bagl pasangan pranikah adalah sebagai pendewasaan pasangan pranikah,
juga memberikan bekal sebagat persiapan perkawinan yang kelak akan
dijalani.

Oleh karena itu, dalam penyampaian penasehatan, pembinaan dan
penyuluhan perkawinan, BP4 bekerja dengan ikhlas tanpa memungut biaya
(kecuali berdasarkan peraturan) dan hendaknya penaschatannya bertujuan
untuk. membina keluarga yang sejahtera, bahagia dan menghambat
terjadinya pertikaian dan keretakan ketuarga. *

Sehingga diharapkan posisi dan fungsi BP4 tidak hanya sekedar
menjadi tembaga formalitas yang wajib dilalui untuk sebuah perkawinan,
tetapi BP4 Dberperan sebagai lembaga yang memang disegani
keberadaannya.

a. Sejarah Berdirinya BP4
BP4 pertama kali tumbuh dan berkembang di kota-kota besar
seperti Bandung, Jakarta, Yogyakarta. BP4 berdiri di Bandung tanggal 3
Qktober 1954, di Jakarta 7 Maret 1957 dengan nama Panitta Penasehat

Perkawinan dan Penyelesaian Perkawman (P5), di DIY dengan nama

“Dr. Hamudah Abdaliati, Kelwarga dusiim, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), him. 74,
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BKRT (Badan Kesejahteraan Rumah Tangga), di Jawa Tengah dan Jawa
Tinmur dengan nama BP4. Kemudian dengan berdasarkan Keputusan
Konferensi Agaima di Tretes Jawa Timur tanggal 25-30 Juni 1955, semua
organisasi tersebut disatukan dengan nama BP4 melalui Keputusan
Menteri Agama No. 85 Tahun 1961, dengan tugas pentingnya adalah
menyelesaikan setiap persoalan keruwetan rumah tangga. Sedangkan
tugasnya yang insidental adalah menyebarkan ide tentang kesejahteraan
rumah tangga, ceramah pengajian, mengadakan pertemuan dengan
pejabat eselon setiap kabupaten. *'

Dalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 1960 diadakan
pertemuan organisasi yang bergerak di bidang penasehatan perkawinan.
Padzf periemuan pengurus itu, BP4 tingkat | se-Jawa melehurkan diri
menjadi organisasi yang bersifat masyarakat dengan nama BP4 (Badan
Penasehatan Perselisinan dan Perceraian). Selanjutnya, melalui
Konferensi BP4 VIII 25-31 Januari 1961 di Cipayung diumumkan
berdirinya BP4 secara nasional. Berdiriniya BP4 dikukuhkan oleh Surat
Keputusan Menteri Agama Rl No. 30 Tahun 1977 tentang pengakuan
BP4 sebagai satu-satunya lembaga atau badan penunjang sebagian tugas
dart Deparemén Agama dalam bidang penasehatan perkawinan.

Kemudian pada tahun 1998, karena di anggap kurang pantas, maka

N Hasil Keputusan Komisi Organisasi Tentang Anggaran Dasar BP4, (Jakarta: Munas
X, 23 Juli 1995), him, 3.
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diputuskan bahwa nama BP4 dirubah menjadi Badan Penasihatan,
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan.

Dengan demikian, BP4 berdiri secara serentak di seluruh
wilayah nusantara, schingga nampak jetas bahwa organisasi BP4 itu
men;.bawa misi yang sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD/ART) BP4 1998 yaitu untuk mempertinggi mutu
perkawinan dan mewujudkan keluvarga bahagia dan sejahtera menurut
ajaran Agama Islam. Sejauh ini, BP4 telah memenuhi dan melaksanakan
segala kewajiban yang sesuai dengan anggaran dasar dan ketentuan-
ketentuan yang ada pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
BP4.

b. Dasar dan Tujuan BP 4

Sebagaimana lembaga resmi, BP4 telah mendapat pengakuan
dann pemerintah. Berdirinya BP4 dikukuhkan oleh Surat Keputusan
Menteri Agama No. 85 Tahun 1961, yang di dalamnya ditegaskan bahwa
BP4 adalah satu-satunya badan resmi pemerintah yang berusaha di
bidang penasihatan, perkawinan dan pengurangan perceraian.”

Hal int ditegaskan lagi dengan Surat Keputusan Menter

Agama No. 30 Tahun 1977 tentang penegasan pengakuan BP4, bahwa

*pr. H. Dadang Hawari, Nasehat Perkawinan dan Keluarga, (Jakarta: BP4 Pusat,
1992}, him. 9.
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BP4 merupakan satu-satunya Badan Penasehatan Perkawinan di
lingkungan Departemen Agama (Depag).

BP4 diprakarsai oleh Tokoh-tokoh Agama Islam untuk tujuan
me;npeninggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga bahagia

sejahtera menurut ajaran {slam.*

H. Sistematika l‘pembahasan

Sebuah penelitian ilmiah haruslah ditulis dengan sebuah metodologi
dan sistematika yang jelas. Untuk itu, maka penulis membagi penelitian ini
dalam beberapa bab, yaitu:

Bab 1 merupakan pendahuluan yang terdiri dari penegasan istilah,
latar belakang, perumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunanzn penelitian, penentuan metode penulisan, dan sistematika
pembahasan.

Pada bab Il penulis membahas tentang gambaran umum daerah
penelitian dengan pokok bahasan letak geografis daerah penelitian, sejarah
berdirinya BP4 Kabupaten Kudus, struktur organisast, program kerja,
pelaksanaan program  kerja, masalah-masalah yang dihadapi dan cara

mengatasinya.

BMukhtar Natsic, Nasehat Perkawinan dan Keluarga, (Rapat Kerja BP4 se-lateng
Na. 87 Tahun 1974), hilm. 24



Bab 111 ini merupakan penelitian yang berkaitan dengan fungsi BP4
dalam keluarga bagi pasangan pranikah dengan sub-sub bahasan sebagai
berkut: penaschatan pranikah, pendidikan kerumahtanggaan, konsultasi
keluarga dan faktor penunjang maupun faktor penghambat hal tersebut.

Bab IV merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-
saran serta kata penutup.

Demikianlah gambaran skripsi secara global dan abstrak. Mudah-
mudahan bisa memberikan pemahaman bagi para pembaca, sehingga tidak
menimbulkan kendala dan kesulitan dalam memahami urafan yang diberikan

oleh penulis sebagai disknipsi dari fenomena fenomena yang ada.



BAB 1V

PENUTUP

A, Kesimpulan
Setelah mengadakan analisa mengenai data penulisan tentang masalah

“Peran BP4 Dalam Bimbingan Pasangan Prantkah di Kabupaten Kudus,” maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Keberadaan BP4 adalah bagian sekst dari Kantor Departemen Agama yang
melaksanakan tugas pokok dart Departemen Agama di bidang penasehatan
perkawinan, yaknm menyelenggarakan sebagian tugas di bidang pembinaan
agama Islam. Adapun teknik opersionalnya dibagi sesuai dengan bagian-
bagian yang ada dalam struktur kepengurusan.

2. Mengenai program-program yang teiah dilaksanakan sudah cukup
terpenuhi, dalam hal ini didukung oleh bidang pendidikan dan konsultasi,
bidang penerangan, bidang pembinaan, dan bidang usaha.

3. Dalam melaksanakan bimbingan pranikah BP4 telah menjalankan perannya
dan kewajibannya dengan menyelenggarakan penasehatan perkawinan dan
konsultasi dimana yang menjadi koselor atau pembimbing adalah pengurus
BP4

dan menjadi sasaran adalah calon pengantin. Namun dalam

¥

melaksanakan bypbingan tetap berjalan walaupun sekedar formalitas.

67



08

4. Dalam melaksanakan tugasnya, BP4 sangat terkait dengan beberapa faktor
yang menghambat dan mendukung pelaksanaan tugasnya, antara lain:
1. Faktor Penghambat

a. Masyarakat pada umumnya mmasih menggangap BP4 sebagai Badan
penasehat  bagi orang-otang yang akan melaksankan konsultasi
mengenai perceraian saja hingga dari  pengertian yang sempit ini
menyebabkan masyarakat enggan datang ke kantor BP4 untuk
mengadukan masalah penaschatan.

b. Keadaan masyarakat yang heterogen dengan tingkat pendidikan, tingkat
ekonomi sostal yang berbeda menyebabkan perbedaan dalam memenuhi
kebutuhan.

c. Apabila adanya kawin yang tidak direstui maka biasanya mereka
dipisahkan atau memisahkan diri.

2. Faktor pendukung

a. Sarana kantor yang ditempati terletak di kawasan Kota Kudus yang
strategis, mudah dijangkan dan dikenal oleh masyarakat luas.

b. Adanya hubungan kerja yang baik antara pengurus dan anggota-anggota
tamn di hingkungan kantor.

¢. Adanya kerjasama yang baik dengan instansi-instansi terkait misalnya:

- Dengan BKKBN mengenai wasalah NK_KBS (Norma

Keluarga Kecil Bahagia sejahtera)
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- Dengan Dinas Kesehatan meggenai masalah UPGK (Usaha
Perbaikan Gizt Keluarga )
- Dengan PEMDA
- Dengan Sekolah-sekolah
c. Personil BP4 yang sudah mapan dan pengurus, korp, pegawai KUA,
Organisast kewanitaan, tokoh masyarakat dan cendikiawan dengan

berbagai disiplin ilmu dan profesional.

B. Saran-satan

1 Kepada pengurus BP4 hendaknya lebih mengaktitkan program-program
vang bersifat promosi untuk memberikan penerangan sepuatar BP4 serta
fungsi dan tujuanhya kepada masyarakat melalui media yang ada.

2. Henddknya pelaksahaan bimbingah bagi calon pengantin di BP4
Kabupaten Kudus ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya sehingga
Bilﬁbingan pranikah tersebut bukan hanya bersifat formalitas.

3. Perlu adanya pengembangan yang ditujukan kepada generasai muda.

4. Hendaknya masyarakat jangan merasa malu atau enggan untuk datang ke

BP4 guna berkonsultas,



C. Kata Penutup
Syukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang
telah memberi taufiq, hidayah dan rahmatnya, sehingga walaupun dengan
~ susah payah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Penulis menyadari, bahwa apa yang disajikan dalam skyipsi ini masih
banyak terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan
kritik yang membangun dari semua pihak detmni perbaikan skytpsi ini
Kepada semua pihak yang telali memberiklan bantuan, baik berupa
{bnaga maupun pikitdah sejak awal sampai akhit pentilisan skripsi iiti, peflis
metiguicdpkant bartydk {erima kasih dergah do’a semoga amal batk saudara
mehdapdt pahala dari Allah SWT. Amie!
Yogyakarta, 2001
Penulis

7%

(Moh Alamuddin)



Lampiran [

DAFTAR INFORMAN
1. Dra. Khayatun : Sekretaris BP4
2. Dra. Hj. Fahriyah : Bidang Pendidikan Keluarga Sakinah dan

Pengembangan SDM

3. Nawawi Faedloni, S.Ag. : Bidang Konsultasi Hukum Perkawinan dan

Keluarga
4. Mahmudi - Bidang Konsultasi Hukum Perkawinan dan
Keluarga
5. H. Lugmap FK - Bidang Pendidikan Keluarga Sakinah dan
Pengembang,an SDM

6. Darwin Sugiarto, B.A. - Bidang B:gndi(i-ikan Keluarga Sakinah dan
Pengembangan SDM

7. Muhlis, B.A. : KUA Kecamatan Jati



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

a. Pedoman Wawancara

1. Wawancar dengan Ketua BP 4

.
3.

a. Sejak kapan berdirinya BP 4 Kabupaten Kudus

b. Siapa pendirinya

c. Apa yaﬁg menjadi dasar pemikiran didirikannya

d. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan BP 4

€. Bagaimana hubungan antara ketua dengan pengurus

Wawancara dengan Sekretaris BP 4

d.

b.

C.

d.

e,

Apa tugas Sekretaris BP 4 Kabupaten Kudus
Bagaimana cara menyusun program-program BP 4
Adakah vang khusus dalam melaksanakan tugas-tugas
Apa Sekretaris juga melkukan pensehatan

Bagaimana sruktur orgnisasi BP 4 Kabupaten Kudus

Wawancara dengan Pengurus BP 4

a.

b.

Berapa laina menjadi Pengurus BP 4

Bagaiamana pelayan BP 4 dalam bimbingan pranikah

. Apa peran BP 4 dlam penasehatan atau pembinaan keluarga

. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam penasehatan

Materi apa saja yang digunakan dalam penasehtan
Siapa saja yang menjadt konsultan

Berap banyak pendaftar konsultasi setiap bulannya



h. Bulan apa saja yang ramai untuk berkonsultast

b. Pedoman Observasi
1. Mengenai kegiatan-kegiatan bimbingan BP 4
2. Mengenai jadwal jaga
3. Mengenal letk kondisi geografis

4. Mengeni stukiur organisasi

c. Pe&oﬂian Bokumentdsh
1. Susudan sruktlr orgdfiissi
2. Plla letak dderah penelltidn
3. I;rﬁgféiii-prograxlu kérjd dan pelakstiﬁaén BP 4

4. Dita-ddta seklinder



KISI-KISI INSTRUMEN

g Data Sub Data Sumber Data Teknik
1 | Letak Geqgrafis - Pengurus BP 4 Wawancara
2 Tinjavan Historis | a. Berdirinya BP 4 Arsip -
b. Pendin BP 4 - -
3 - Pelaksanaan Program Ketua BP 4 Wawancara
a. Kegiatah bimbingan Kegiatan harian Observasi
b. Materi bimbirigan . -
i Sthuktut organisasi Dok
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RKepada :
Yth. Dapak Dekan Fak. Tarbiyah
Yogyvaekarta
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mngan hormat, bersama ini sayva Mahasiswa Faiknltas Tarbiyah 1AIN
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Mz 86413269 . . Jurusan : P AX . __ __  _ semester ke 1. _X
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opogal S5kripsi, guna nelengkapi persyaratan Program S5-1.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN PENGURUS BP4 PROPINS] JAWA TENGAH

NOMOR : 08 TAHUN 2000

SUSUNAN PENGURUS BP4 KABUPATEN KUDUS

MASA BAKTI TAHUN 2000-2003

No Komposisi Personalia Keterangian
{ Pembina Bupatl Kudus
I Pembina Teknis 1. Ka Kuandepag Kab. Kudus
2. Keta  Pengadilun  Apgama
Kudus
3. Ketua TP, PKK Kudus
4. Ketua MUI Kudus
. 5. Ketua DW Dep. Agama Kudus
| Ketua Kast Ura Islam Kandepag Kudus
Wakil Ketua 1 Kusi Pena Islam Kandepag Kudus
Wakii Kewa It Drs. Munthohar, SH Pengadilan Agama Kudus
IV [ Sekretans Dry, KXhayatun Kandepag Kudus
Wakil Sekretans 1| Woh. Sumi’an, BA Kund;‘:pag Kudus
Wakil Sekreraris 11 | Noor Zakiyah Mustimat
V Bendahara Djuraadi Kandepay Kudus
Wkt Benduhara Ulftyatr Kandepag Kudus




Bagian-bagian :
1. Pendidikan Kelu { 1. Dra. H). Fahriyah Kandepag Kudus
arga Sakinah dan | 2. H. Lugman FK Kandepag Kudus
Pengembangan | 3. Muflikhah, S.Ag. STAIN Kudus
SDM
2. Konsultasi Hu- . Nawawi Faedloni, S.Ag. Kandepag Kudus
kum, Perkawin- | 2. Mahmudi Ketua Paguyuban Pe -
an dan Keluarga nyuluh Agama Kudus
3. Ny. Hj. Zahid Dharma Wanita Depag
Kudus
4. Darwin Supiarto, BA BKKBN Kudus
3. Penerangan . Hj. Aisyah, S.Ag. Kandepag Kudus -
2. Ny. Hj. Rusydah Mustofa Muslimat
3. Hj. Sutarni Aisiyah
4. - Pembinaam 1bu 1. Ny. Heru Sudjatmoko TP. PKK Kab. Kudus
Teladan 2. Drs. Budi Haryanto DepDikNas Kudus
1. Ny. A Faik Dharma Wanita Depag
Kudus :
5 Usaba {. Ny. Hj. Lugman Dharma Wanita Depag
Kudus
2. Chamdi Kandepag Kudus
3. Suhali, BA Kandepag Kudus
O e A
(0L v Ten e ‘
\ c}:.\h?”- T ~ i .
ST EADEA MUARSUDI SUKARNO

S




E

== PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS

BADAN KOORDINASI PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Simpang Tujuh No. 1 Telp. (0291} 430080 Facsimile (0291) 430080
KUDUS 59312

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor: 072/ 298  /31/2001.

ASAR : 1. Surat BAPPEDA Propinsi Jawa Tengah :
Nomor : R/2644/P/VI[2001

Ferihal Pemberitahuan tentang Pelaksanaan Research / Survey.

2. Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Linmas Kabupaten Kudus
Tanggat: 13 Juni 2007 Nomor: OTO/VI/46/2001.
ENARIK :  Suratdar Dekun Fak.Rarbiysh Yogjakerti,

Tanggal : 18 Mei 2001. Nomor: IN/I/DT/PL 0O /288/32 2001.

ing bertanda tangan dibawah ini, Kepala Badan Koordinasi Perencanaan Pembangunan Daerah
KPPD) Kabupaten Kudus bertindak atas nama Bupati Kudus, memperhatikan hal tersebut di atas,
ihwa pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Kudus menyatakan tidak keberatan / dapat mengijinkan
as pelaksanaan Research / Survey dalam Wilayah Kabupaten Kudus yang dilaksanakan oleh :

Nama + MOH. alaMUDDI®

Pekerjaan : Mmahasiswa.

Alamat ;Loram ¥ulen Dt €2 Bw 3 Kec.Jati udéuz.
Penanggungjawab :Dre B I FOCR M T Wb

Maksud tujuan Research / :  Mengadakan Penelitian dengan judul Skripsi :

Survey "MW TE 4 Dl KEUDARGE BuGT PuSaMGAN PRI NI -

Lokasi KAk Tr 13l

dengan ketentuan sebagai berikut

a. Pelaksanaan Research/Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan Research/Survey langsung kepada Responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada penguasa wilayah setempat.

¢. Setelah Research/Survey selesai, supaya menyerahkan hasiinya ke BKPPD Kabupaten Kudus.

rat Rekomendasi Research/Survey ini berlaku dari tanggal : 12 Juni 2001
mpaj dengan tanggal 12 Juli 2001,

Dikeluarkan di : Kudus.
Pada tanggal 14 Juri 2007,

An, BUPAT! KUDUS
KEPALA BKPPD KABUPATEN KUDUS
u.B.

ata Tingkat |
. 500 085 653
JSAN Yth :

yala Kantor Kesatuan Bangsa
1 Linmas Kab. Kudus.




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAR

JI. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546302
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjlg @ indosat.net.id
Semarang

Semarang, 11 Juni 2001

. Kepada Yih. :
R/ 2044 /P /VI/R001

ran : 1 (satu) lembar.

Bupati Kudus

i ¢ Pemberitahuan tentang &1
Pelaksanaan Research oo LW BERMe
Survey.

Menarik Surat Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Jawa Tengah, tanggal :

1 Junl 2000 ) Nozﬁor t R/ ZGQQ/P/VI/ZOO‘I ............. dengan
horial kami memberilahukan dalain Wilayah Saudara akan dilalsanakan Research / Survey
alas nama :

Meh ALAMURBIN

................................................
................................................................................................

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasi Research / Survey

BAPPEDA Jaleng (ferlampir).

Besar harapan kami, agar Saudara mengambil langkah-langkah persiapan seperlunya,

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

AN. GUBERNUR JAWA TENGAH

NP, 500082 639

WUSAN Kepada Yth. :
mbantu Gubernur Untuk

lilayah : Pati

...........................................




PEMERINTAH PROPINS| JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pernuda No. 127 - 133 Telp. 3515591 - 3515592 Fax. 3546802
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjlg @ indosal.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 8644/P/VI/2001

DASAR . Surat Gubernur Propinst Jawa '-I"engah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIll/72.

MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengzh
gl 20 Jund 2001 .. no.070/..3375/VL/2000..............

tgl. ... 82 Mel 2007 nomor .. Q7O/A434

Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Permnbangunan Daerah
(BAPPEDA)] Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan
TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / sinvey dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah
yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : MOH. ALAMUBBIN

2. Pekerjaan ; Mahasiswa

3. Alamat : Leram Kulen RT 02/3 Jati, Kueus

4. Penanggungjawab : Brs, HM. NOOR MATBAWAN

5. Maksud tujuan :  Penelitian untuk skripsi berjudul :
research/survey " FUNGSI BP 4 BALAM KELUARGA BAGI PASABGAN

PRA NIKAH BI KABUPATEN KUBUS "

6. Lokasi ¢ Kabupaten XKudusa

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research / suvey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b, Sebelum melaksanakan research/survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Setelah research / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

Surat Rekornendasi Research / Survey ini berlaku dani :
12 Juni s.& 12 Jull 2001

Dikeluarkandi : SEMARANG
1BUSAN : Pada tanggal . 11 Juni 2001
ahordanasda Jaiong L DY = Ann. GUBERNUR JAWA TENGAH

{apolda Jawa Tengah
{adit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
Jupati/\Walkotemadie.... KUBUS............c........




PEMERINTAH PROPINS| JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAN

JI. Pomuda No. 127 - 133 Teip. 515591 - 515582 Fax. 546302
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjlg @ indosal.nel.id
Semarang

e o

Semarang, 11 Juni 2001

Kepada Yth. :

R/ 2044/P/VI/8001 )
‘an 1 (satu} lembar. Bupati Ku'u.s
Pemberitahuan tentang di 3
Pelaksanaan Research r Ku.us ...........................
Survey.
Menarik Surat Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Jawa Tengah, tanggal :
11 Ju-n12001 ................................... Nour;or RS ZGAQ/P/VI/ZOOJI ............. dengan
hormat kami memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research / Survey
alas nama :
................ Meh ALAMURRIN . eeereeeeeeeseses e
Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasi Research / Sljruey
BAPPEDA 'Jateng (terlampir).
Besar harapan kami, agar Saudara mengambil langkah-fangkah persiapan seperlunya,
sesual dengan kelentuan yang berlaku. '
AN. GUBERNUR JAWA TENGAH
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
4b /V,L/%I . -ﬂl:; l..i{bang
13 Pamt 2001, e

KARICR ‘
5RANG DA LIIEAS <

mﬁ% 010074979
YSAN=R&pada Yih. -

nbantu Gubernur Untuk

‘ayah ;

Pati

.............................

.............................



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 3515591 - 3515592 Fax. 3546802
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH /- SURVEY :
Nomor : R/ @6&4/1’/‘.’1/2001 N

DASAR : Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIl/72.

MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Prop1n51 Jawa Tengah
tgl.....lf!..slmi...aﬂm ................ no.070/.33759/V1/2000. ...........

{eyl. 23M"i2001 ................ nomor . QTQ/ 424 ...

Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan
TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah
vang dilaksanakan oleh :

1. Nama : MOH., ALAMUBRIN

2. Pekerjoan :  Mahasiawa

3. Alamat :  Leram Kulen RT 02/3 Yati, Kudus

4. Penanggungjawab : Drs., HM, NOOR MATBAWAN

5. Maksud tujuan : Penelitian untuk skripsi berjudul :
research/survey " FUNGSI BP 4 BALAM KELUARGA BAGI PASABGAN

PRA NIKAH BI KABUPATEN KUBUS "

6. Lokasi : Kabupaten Kudus

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan research/survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

¢. Setelah research / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

Surat Rekomendasi Research / Survey ini berlaku dati :
12 Juni s.é 12 Juli 2001

.................................................................................................................................................

Dikeluarkandi : SEMARANG

ABUSAN : Pada tanggal . 11 Juni 2001
Bakesstosasda Jateng. £ DI < A. p GUBERNUR JAWA TENGAH
Kapolda Jawa Tengah KETUA BAPPEDA

Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
Bupati/\Walkstarsdin.... XUius.....................

........................................................................

YBOKO

...........................

00 082 €39



PEMERINTAH PROPINS!I JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No, 127 - 133 Telp. 3515591 - 3515592 Fax. 3546802
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 8644/P/VI/2001

JASAR : Surat Gubernur Propinsi Jawa :I'engah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIIl/72.

IENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
tgl....11.Jund 2007 ... no. 070 /. 3375/VL/2001............

tgl. .;...23 Mei 2001 . nomor .Q7O/ 454 ...

ang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
3APPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan
IDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah
ang dilaksanakan oleh :

. Nama ‘ : MOH., ALAMUBBIN

. Pekerjaan . Mahasiswa

. Alamat :, Leram Kulen RT 02/3 vYati, Kudus

. Penanggungjawab : Brs, HM. NOOR MATBAWAN

. Maksud tujuan : Penelitian untuk skripsi berjudul :
research/survey " FUNGSI BP 4 BALAM KELUARGA BAGI PASANGAN

PRA NIKAH BI KABYPATEN KUBUS ™

. Lokasi : Kabupaten Kudus

‘engan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

Sebelum melaksanakan research/sutrvey langsung kelﬁada resporiden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

Setelah research / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

urat Rekomendasi Research / Survey ini berlaku dari
12 Juni s.¢ 12 Julli 2001

...............................................................................................................................................

Dikeluarkandi : SEMARANG

USAN - Pada tanggal . 11 Jumi 2001
enstanasda Jatenge LWL = An.  GUBERNUR JAWA TENGAH
polda Jawa Tengah =

dit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
pati/ Ve sliketancadio. .. KUBUE ...

....................................................................



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp. 562811, 561512 PES. 176 S/D 181. 563681

: 070/1454 Yogyakarta, 23 Mei 200%
cherangan Kepada Yth.
Gubernur Jawa Tengah
a SEMARANG

Menunjuk Surat : Dekan Fak. Tarbiyah IAIN Suka Yogyakarta

Nomor . IN/t/DT/TL.00/288/2001
Tanggal 186 Mei 2001
Perihal : Ijin Penelitian,

mempelajari rencana penclitian/research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat diberikan
sterangan kepada :

MOH ALAMUDDIN
in © Mha, IAIN Suka Yogyakarta
d/a IATN Suka Yogyakarta
sud  : Hengadokan penclitian dengah judul,

" FURGSST BP4 0aLolf KSILUARGA BAGI PASANGAN PRANIKAH DI KABUPATEN EUDUS ¥

wing : Dpa, E.M. Noor Matdawan
Propinsi Jawa Tengch.

berkewajiban menghornati / mentaati Peraturan dan lata tertib yang berlaku di daerah setempat.

- .an harap menjadikan maklum.

an Kepada Yth.

ernur Daerah Istimewa Yogyakarta
gai laporan,
1a BAPPEDA Propinsi DIY.-

an Fak. Tarbiyah IAIV Suka Yk 3




DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
PROPINSI JAWA TENGAH

Ji. Taman Menteri Soepeno No.2 Telepon 8414205
SEMARANG

or

piran :

Yal

Semarang, 41 Juni 2001.

Ketua BAPPEDA
Propinsi Jawa Tengah

ljin_Penelitian : Jl. Pemuda Nomor 132
Semarang

- Kepada Yth.
: 070/ 5’1’}}( /V1/2001, P

Membaca surat Kadit Sospol DIY nomor 070/1454 tanggal 23 Mei
2001 maksud 3dr. MOH. ALAMUDDEIN mhs IAIM SUKA Yk akah mengadakan peneliti
an tentang : " FUHGSI BP4 NALAK KALUARCGA BACT PASANGAN PRANIKAH DI XAB. -

Kupus ', gty sieripsi

Lokasi : ¥ab. Kudus
 Wakty : 12 Jyni s/d4 12 Juli 2001
Penanggung jawab ¢ Drs. H,M, Noor Haptdawan

Dengan ini kami menyatakan tidak keberatan untuk
diberikan ilin Riset / Survey / Penelitian Kepada pihak yang
‘berkepentingan dengan mematuhi semua peraturan dan perundangan
yang berlaku.

_ Setelah yang bersangkutan menyelesaikan Tesis / Skripsi
l / Karya Tulis / Laporan penelitiannya dalam batas waktu selambat
" - lambatnya 1 (satu) bulan, diwajibkan menyerahkan hasilnya kepada
- DIREKTORAT SOSIAL POLITIK Propinsi Jawa Tengah dan BAPPEDA

Propinsi Jawa Tengah.

Dalam pelaksanaan tersebut diwajibkan ikut membantu
keamanan dan ketertiban umum masyarakat dan mentaati tata
tertib serta Norma - norma yang berlaku di lokasi penelitian.

k. KEPALA DIREKT@RAT SOSIAL POLITIK
7(\ PROPINS| JAWA TENGAH -




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALJIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

amat: JI. Laksda Adisucipto Telp. 513056 Yogyakarta e-mail: ty-suka@yogys. wasanwr;a.net.id

SURAT PERINTAH TUGAS RISIET
Nomor : INVDT/TL.001. 252 2oz,

Dekan Fakulias Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bihwy Sandara

Nama ... MOH, ALAMUDDIN. . .

Nomor Inchuk - 0. 86413269... ... . ..

Semwester ke . X{sepulnh). ..

Jurusan - .B.A.T .

Tempat & Tanggal Lahir : ...KUDUS"B-Juli-Is'?B

Alamat ' LORAM - XULON- 2/3 JATI- KUDUS

Dipenintahkin  untuk mejakukan Risel guna penyusunan sebuah SkripsifRisalab puda
tingkatannya dengan -

Qbyek - KANTOR.. BP 4KAB.EKUDUST.. oo e v
Tempat - KUDUS... e e e
Tanggal : ....23:?!%1.-.‘..’.2.99; ............. /d selesai

Mefode Pengumpulan Data . Nawancara,Observasi,Dokumentesi - -
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